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ABSTRAK

Membentuk perekonomian disuatu wilayah bukan bergantung pada
aktivitas ekonomi masyarakatnya, pedagang kaki lima merupakan bentuk usaha yg
banyak dilakukan oleh masyarakat. Banyaknya permasalahan yang mempengaruhi
pendapatan pedagang kaki lima. Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh
Modal, Jam Operasional, dan Lokasi Dalam Meningkatan Pendapatan Pedagang
Kaki Lima di Pasar Pandansari Kota Balikpapan”. Ini dilakukan dengan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui modal, jam operasional, dan lokasi berpengaruh
dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Pandansari.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan data
primer. Data yang digunakan adalah kuesioner dengan cara menyebarkan daftar
pernyataan kuesioner kepada responden. Populasi penelitian yaitu pedagang kaki
lima di Pasar Pandansari sebanyak 700 pedagang dan sampel dalam penelitian ini
sebanyak 88 responden. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan simple
random sampling dan dibantu dengan perhitungan rumus slovin.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa modal secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki
lima, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai thitung 7,891 > tranel 1,989 dan nilai
sig. t 0,000 < 0,05. Jam operasional secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima, hal ini dibuktikan
dengan perolehan nilai thitung 2,763 > tranel 1,989 dan nilai sig. t 0,007 < 0,05. Dan
lokasi secara parsial berpengaruh signifikan dan negatif dalam meningkatkan
pendapatan pedagang kaki lima, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai thitung
4,403 > tanel 1,989 dan nilai sig. t 0,000 < 0,05. Sedangkan modal, jam operasional,
dan lokasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
pendapatan pedagang kaki lima, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai nilai
Fhitung 31,372 > Fraper 2,71 dan nilai sig. F 0,000 < 0,05. Simpulan dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa modal, jam operasional, dan lokasi secara
bersama-sama berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima
di Pasar Pandansari. Disarankan bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima.

Kata Kunci: Modal, Jam Operasional, Lokasi, Pendapatan Pedagang Kaki
Lima
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ABSTRACT

Forming an economy in an area does not depend on the economic activities
of the community, street vendors are a form of business that is widely done by the
community. There are many problems that affect the income of street vendors.
Therefore, the research entitled "The Effect of Capital, Operating Hours, and
Location in Increasing the Income of Street Vendors in Pandansari Market
Balikpapan City". This was done with the purpose of research, namely to determine
the capital, operational hours, and influential locations in increasing the income of
street vendors in Pandansari Market.

This study used quantitative research methods with primary data. The data
used is a questionnaire by distributing a list of questionnaire statements to
respondents. The population of the study was street vendors in Pandansari Market
as many as 700 traders and the sample in this study was 88 respondents. The
sampling technique is to use simple random sampling and is assisted by the
calculation of the slovin formula.

Based on the results of the study, it shows that capital partially has a
positive and significant effect in increasing the income of street vendors, this is
evidenced by the acquisition of a calculated value of 7,891 > a table of 1,989 and
asigvalue. t0.000 < 0.05. Operating hours partially have a positive and significant
effect in increasing the income of street vendors, this is evidenced by the acquisition
of a calculated value of 2.763 > ttable 1.989 and a value of sig. t 0.007 < 0.05. And
the location partially has a significant and negative effect in increasing the income
of street vendors, this is evidenced by the acquisition of a calculated value of 4.403
> ttable 1.989 and a value of sig. t 0.000 < 0.05. While capital, operating hours,
and location together have a significant effect in increasing the income of street
vendors, this is evidenced by the acquisition of Fcalculate value 31.372 > Ftable
2.71 and sig value. F 0.000 < 0.05. The conclusion of this study shows that capital,
operating hours, and location together influence in increasing the income of street
vendors in Pandansari Market. It is recommended that researchers can further add
other variables that can affect the income of street vendors.

Keywords: Capital, Operating Hours, Location, Street Vendor Income
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membentuk perekonomian disuatu wilayah bukan bergantung pada aktivitas
ekonomi masyarakatnya serta perekonomian juga dibangun dengan beberapa sektor
bisnis, seperti sektor formal maupun informal yang bertujuan guna mendapatkan
pendapatan yang mencukupi kebutuhan hidup sehari-harinya (Auliyah dan Santoso,
2022). Membangun perekonomian ialah bentuk dari proses pendapatan pekapita
penduduk yang ditentukan dalam jangka waktu yang lama (Wibowo et al., 2021).
Maka, sektor formal ataupun sektor informal dapat dikembangkan dengan baik,
supaya ekonomi daerah maupun negara bisa meningkat.

Aktivitas sektor informal menjadi peranan yang penting untuk menyediakan
suatu lapangan kerja dengan penyerapan tenaga kerja yang independen, serta dapat
menurunkan angka pengangguran (Aulia AR, 2018). Sebelum krisis ekonomi
sektor informal terjadi, hanya sektor informal yang meningkat jumlah pekerja
akibat dari resesi ekonomi nasional ditahun 1998. Untuk itu,
PKL ialah sektor informal yang banyak diminati oleh masyarakat. Dengan adanya
sektor informal bisa mengurangi keresahan sosial karena peluang kerjanya yang
meningkat (Darmawan et al., 2022).

Kebanyakan penjual yang hanya terdiri dari satu tenaga kerja disebut sebagai
pedagang kaki lima. PKL ialah bentuk bisnis sektor bebas seperti kota besar di
Indonesia. Keberadaan PKL ini berasal dari berbagai faktor yang meliputi

pertumbuhan penduduk kota yang cepat, laju urbanisasi yang tinggi, serta



rendahnya tingkat keterampilan atau pendidikan yang dimiliki oleh sebagian
masyarakat.

Salah satu faktor utama keberadaan PKL merupakan rendahnya tingkat
lapangan kerja sektor formal yang tersedia di kota-kota besar. Banyak orang yang
beralih ke usaha PKL sebagai alternatif untuk mencari penghasilan karena sulitnya
mencari pekerjaan di sektor formal. Adapun modal yang dibutuhkan untuk memulai
usaha PKL juga relatif kecil dibandingkan dengan membuka usaha formal yang
memerlukan modal lebih besar.

Untuk itu, PKL juga menjadi solusi bagi masyarakat kota yang membutuhkan
akses terhadap barang atau jasa yang murah dan mudah dijangkau. PKL sering kali
beroperasi di lokasi strategis, yaitu di pinggir jalan atau di dekat pusat keramaian,
sehingga mudah dijangkau oleh masyarakat. Namun, keberadaan PKL juga
memiliki beberapa masalah seperti penggunaan trotoar yang tidak sesuai
peruntukannya, kebersihan lingkungan yang kurang terjaga, dan peraturan yang
kurang tertib sehingga sering terjadi kemacetan lalu lintas. Oleh karena itu, harus
ada regulasi dan pengawasan yang ketat dari pihak pemerintah agar PKL bisa
beroperasi dengan tertib dan tidak merugikan masyarakat.

Semua orang yang bekerja disektor informal, terutama pedagang kaki lima
memiliki keterbatasan dalam melakukan usaha mereka, diantaranya adalah
kurangnya modal, tingkat pendidikan yang rendah, kurangnya akses ke kebijakan
pemerintah, informasi serta sarana sosial dan ekonomi (Allam et al., 2019).

Pendapatan seorang pedagang menunjukkan kesejahteraan mereka menjadi faktor-



pengaruhnya pada pendapatan harus diperhatikan agar pendapatannya stabil
(Charina et al., 2020).

Fenomena yang peneliti temukan bahwa pedagang kaki lima di Pasar
Pandansari menjual berbagai jenis barang dagangannya berupa pedagang makanan
serta minuman, pedagang pakaian, pedagang campuran sepatu dan sandal,
pedagang kebutuhan alat dapur, pedagang sayuran, pedagang ayam. Nantinya
aktivitas perdagangannya di Pasar akan tetap berjalan dengan baik serta jumlah
pedagang saat ini akan tetap bertahan serta meningkat dalam memperoleh
pendapatannya. Selain itu, pendapatan PKL memiliki beberapa faktor yang
mempengaruhi serta mendukung seperti modal, jam operasional, serta lokasi.

Permasalahan yang selalu mempengaruhi pendapatan PKL terkadang
berkaitan dengan keterbatasan modal. Keterbatasan modal dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan bisnis untuk menjadi sukses (Oktriarzy, 2020).
Sehingga untuk melaksanakan suatu usaha diperlukan modal yang cukup, agar
usaha tersebut berjalan dengan lancar serta berkembang.

Modal menjadi hal terpenting dalam menjalankan usahanya, termasuk
berdagang. Modal harian juga dikatakan pada bentuk dana yang dipakai sebagai
modal awal untuk membeli barang yang akan dijual kembali. Dengan demikian,
mereka dapat mengharapkan total modal untuk melakukan usaha tersebut
dikarenakan adanya ketersediaan modal mereka yang sangat mempengaruhi total
pendapatan dari penjualan tersebut. Jika tidak ada modal, maka pendapatan ini
mengalami penurunan yang cukup dratis sehingga meruntuhkan perekonomian

pedagang kaki lima. Selama ini pedagang juga mengalami kendala dalam faktor



modal yang menjadi keluh kesah bagi para pedagang yang telah menjalani usahanya
selama bertahun-tahun. Namun ada sebagian pedagang yang masih menyewa
tempat usaha, bahkan jika mereka berjualan seperti pedagang kaki lima pada
umumnya. Kendala ini dikarenakan modal usaha yang dimilikinya hanya cukup
untuk memenuhi kehidupan sehari-hari mereka, serta belum mencapai tahap untuk
memiliki tempat sendiri (Oktriarzy, 2020).

Selain itu, pendapatan berkaitan pada jam operasional, dimana pedagang kaki
lima dapat berjualan dari pagi hingga sore atau hanya dari sore hingga malam
(Suryantaka, 2019). Jam operasional merupakan jangka waktu yang dinyatakan
untuk menentukan jam operasi berjualan setiap harinya. Ketika seorang pedagang
kaki lima membuka usaha mulai sekitar jam 05.30 pagi sampai jam 17.00 sore, akan
semakin banyak waktu/jumlah untuk berdagang dalam melayani konsumen maka
semakin bertambahnya peluangnya untuk memperoleh penghasilan yang cukup.
Selain itu, dikarenakan PKL hanya memasarkan barang dagangan mereka pada
waktu tertentu, jam operasional menjadi sulit untuk mengoptimalkan pendapatan.

Peningkatan pendapatan pedagang kaki lima tidak juga membutuhkan modal
dan jam operasional saja dalam melakukan usaha tersebut. Selanjutnya ada faktor
lain yang diperlukan ialah pemilihan lokasi. Lokasi berperan sebagai tempat
penjualan yang harus dekat dengan pembeli, sehingga mudah dijangkau dan dilihat
oleh pembeli. Pada lokasi yang telah ditentukan, ada beberapa pedagang kaki lima
yang sama menjual pakaian, sayuran, ayam, dan lain-lainnya (Antara dan Aswitari,

2016).



Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Huda dan Ismawardi (2020)
menunjukkan modal, jam kerja, dan lokasi secara parsial dan simultan berpengaruh
positif ataupun signifikan dalam meningkatkan pendapatan pedagang pasar
Terubuk Kabupaten Bengkalis. Pada penelitian sebelumnya terdapat sebuah kasus
yang terjadi oleh pedagang kaki lima di halaman PT Mercindo Global Manufaktur
Bawen bahwa pendapatan pedagang kaki lima tergantung pada jadwal jam kerja
karyawan yang dapat di kelola dengan baik (Ernawati et al., 2020). Kemudian pada
kasus berikutnya terdapat sebuah Kecamatan di Telanaipura dan warganya
beberapa sebagai pedagang kaki lima, hal tersebut dilakukan oleh para PKL untuk
menafkahi keluarga dan membantu ekonomi kehidupan sehari-hari, sehingga pada
kasus tersebut menjadi faktor yang mempengaruhi dari segi modal tetap, modal
operasional, waktu kerja, lama usaha, serta lokasi usaha (Aulia Inderianti et al.,
2020).

Ditengah persaingan yang semakin ketat, banyak pedagang yang akan
mempengaruhi pendapatan mereka, jadi perlu kondisi khusus untuk mendapatkan
peluang dan menarik pelanggan agar barang yang dijualnya laku serta mendapatkan
keuntungan terbaik (Allam et al., 2019). Dengan begitu, peningkatan pendapatan
pedagang kaki lima dapat membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh modal, jam
operasional, serta lokasi dalam meningkatkan pendapatan PKL dapat membantu
memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Indonesia. Berikutnya semua
berhubungan dengan fenomena yang terjadi pada PKL khususnya di Pasar

Pandansari Kota Balikpapan.



B. Rumusan Masalah
Pada penyelesaian suatu permasalahan dalam penelitian ini, setelah
membahas latar belakang permasalahan. Maka, peneliti telah menemukan beberapa
metode untuk menyelesaikan rumusan masalah tersebut yang meliputi:
1. Apakah modal berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan pedagang
kaki lima di Pasar Pandansari?
2. Apakah jam operasional berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Pandansari?
3. Apakah lokasi berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki
lima di Pasar Pandansari?
4. Apakah modal, jam operasional, dan lokasi berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Pandansari?
C. Batasan Masalah
Untuk melakukan penelitian ini agar berjalan dengan lancar dan mendapatkan
sebuah penelitian yang baik, maka peneliti akan melakukan batasan masalah. Pada
batasan masalah yang dilakukan oleh peneliti nantinya peneliti akan melakukan
hanya pada pedagang kaki lima yang terdapat di Pasar Pandansari Kota Balikpapan,
bukan pada area Bunsay (Kebun Sayur). Hal ini peneliti perjelas guna tidak untuk
mengecoh para pembaca dikarenakan area Pasar Pandansari Kota Balikpapan dan
Bunsay hanya berjarak 80 meter yang berarti jaraknya sangat dekat dengan objek

yang dipilih oleh peneliti.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan akan dikaitkan
dengan penyelesaian rumusan masalah. Berikut ini adalah tujuan penelitiannya:

a. Untuk mengetahui modal berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Pandansari.

b. Untuk mengetahui jam operasional berpengaruh dalam meningkatkan
pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Pandansari.

¢. Untuk mengetahui lokasi berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Pandansari.

d. Untuk mengetahui modal, jam operasional, dan lokasi berpengaruh
dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Pasar
Pandansari.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Politeknik Negeri Bali

Bagi Politeknik Negeri Bali bahwasannya pada penelitian yang
dilakukan oleh dapat manfaat yang baik untuk kedepannya. Hal ini dapat
menjadikan sebuah kolaborasi perkenalan antara institusi dengan salah satu
pasar yang ada di Balikpapan yaitu Pasar Pandansari. Melalui penelitian ini
institusi akan mengetahui sebuah variabel tentang modal, jam operasional,
serta lokasi dalam meningkatkan pendapatan PKL. Dengan demikian
diharapkan kedepannya institusi akan memandang baik dan kegunaan
sebuah pasar Pandansari yang ada di Kota Balikpapan sangat berperan

penting untuk menunjang kehidupan.



b. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah terutama kantor dinas yang mengelola dan mengawasi
pasar di Kota Balikpapan bahwa pedagang kaki lima di Pasar Pandansari
telah terorganisir dan berdampak positif dengan berjualan di pasar. Oleh
karena itu, pemerintah dapat secara langsung memberi tahu pedagang kaki
lima di Pasar Pandansari tentang aspek-aspek yang dapat meningkatkan
pendapatan untuk mendorong mereka untuk mengikutinya.
c. Bagi Peneliti

Untuk peneliti akan menjadi sebuah wadah pengetahuan yang diberikan
kepada pembaca maupun pihak siapapun tau, bahwa permasalahan yang
terjadi pada studi kasus ini akan membuahkan hasil yaitu sebuah jalan
keluar untuk kelancaran bisnis pedagang kaki lima tersebut dalam
menghadapi persoalan-persoalan faktor-faktor yang terjadi. Dan sebagai
sebuah pembelajaran bagi peneliti bahwa nantinya jika peneliti ingin
membangun sebuah usaha maka faktor-faktor yang terdapat dalam proposal

ini sebagai acuan untuk melancarkan usahanya kelak nanti yang ia lakukan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Ada beberapa kesimpulan yang telah dibuat oleh peneliti, setelah
dilakukannya penelitian yaitu:

1. Modal berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Pandansari, dikarenakan pendapatan pedagang
kaki lima di Pasar Pandansari Kota Balikpapan akan meningkat jika modal
yang dikeluarkan cukup besar.

2. Jam operasional berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan
pendapatan pedagang kaki lima di Pasar Pandansari, dikarenakan apabila
jam operasional dapat dipergunakan dengan baik sebagaimana mestinya
untuk berjualan maka dapat mempengaruhi pendapatan yang semakin
efektif pada Pasar Pandansari Kota Balikpapan.

3. Lokasi berpengaruh signifikan dan negatif dalam meningkatkan pendapatan
pedagang kaki lima di Pasar Pandansari, dikarenakan apabila lokasi
strategis untuk melakukan berjualan pada pedagang kaki lima maka
pendapatan akan menurun karena adanya lingkup lokasi yang sangat padat
pada Pasar Pandansari Kota Balikpapan.

4. Modal, jam operasional, dan lokasi secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan dalam meningkatkan pendapatan pedagang kaki lima di Pasar

Pandansari.
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B. Implikasi
Terdapat implikasi yang ada maka peneliti membuat implikasi teoritis dan
manajerial. Berikut ini beberapa implikasi yang dibahas adalah:
1. Implikasi Teoritis
Hasil temuan pada penelitian ini dapat dijadikan dasar konsep tentang
pengaruh modal, jam operasional, dan lokasi yang dikemukakan oleh beberapa
penelitian terdahulu serta mendukung pada penelitian selanjutnya terkait
pentingnya manajemen modal yang bijaksana, penentuan jam operasional yang
efektif, dan pemilihan lokasi yang strategis dalam mencapai pendapatan yang
maksimal bagi pedagang kaki lima. Namun, penting untuk diingat bahwa
faktor-faktor ini saling terkait dan dapat saling mempengaruhi, sehingga
diperlukan pendekatan komprehensif dalam menjalankan usaha pedagang kaki
lima.
2. Implikasi Manajerial
Hasil penelitian ini dapat terlihat hal yang berkaitan dengan nama jenis pada
masing-masing jenis barang dagangannya seperti ketupat, tahu/tempe, sandal,
ayam, pakaian, bumbu dapur, pecah belah, makanan, buah-buahan, sayuran,
umbi-umbian, dan aksesoris mempunyai nilai yang bermanfaat dan berguna
bagi pembaca. Maka hal ini berimplikasi pada pedagang yang mempunyai
peranan penting dalam pengambilan keputusan.
C. Saran
Terdapat saran yang membangun dan berguna untuk penelitian ini, berikut

peneliti akan menyarankan beberapa hal-hal yaitu:
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1. Bagi Pedagang Kaki Lima

a. Bagi pedagang kaki lima di Pasar Pandansari Kota Balikpapan dalam
mengelola modal harus disesuaikan dengan jenis barang yang ingin
dijual. Dikarenakan barang yang dijual kepada konsumen akan
menyesuaikan kebutuhan pribadi konsumen dan ketertarikannya pada
barang tersebut.

b. Bagi pedagang kaki lima sebaiknya selalu menjaga kebersihan lokasi
berdagangnya dan menata barang dagangan dengan rapi agar menarik
perhatian pembeli untuk membeli barang tersebut serta memberikan
kenyamanan baik kepada pembeli dan pedagang kaki limanya sendiri.

c. Bagi pedagang kaki lima yang merasa kurang dengan pendapatan yang
diperoleh, disarankan untuk mengoptimalkan waktu berdagangnya agar
dapat meningkatkan pendapatan dan terus berinovasi serta melakukan
variasi terhadap jenis barang dagangan yang dijual agar dapat terus
bersaing.

2. Bagi Pemerintah

Bagi Pemerintah perlu memberikan kemudahan akses ke modal dan

pinjaman bagi pedagang kaki lima melalui program pemberian pinjaman

dengan suku bunga rendah atau bantuan finansial. Ini akan membantu para
pedagang untuk meningkatkan persediaan barang dagangan, meningkatkan
kualitas bisnisnya, dan bahkan memperluas jangkauan usahanya.

Pemerintah juga dapat bekerja sama dengan lembaga keuangan untuk
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menyediakan layanan perbankan yang lebih inklusif bagi para pedagang
kaki lima.

Bagi Peneliti

Pada penelitian berikutnya diharapkan kedepannya akan mencoba lebih
mengembangkan dan menambahkan variabel tambahan lainnya jika ingin
membahas kasus yang hampir sama. Misalnya, variabel yang
mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima seperti lamanya usaha,

pengalaman usaha, dan lainnya.
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